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PROFIL MUFASIR INDONESIA

A. Quraish Shihab

1. Biografi Quraish Shihab
Muhammad Quraish Shihab lahir pada tannga 16 Februari tahun

1944 bertempat di Rammpang Sulawesi Selatan. Dari keluarga keturunan
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Beliau beran@ﬁ@%@&e/ngan bantuan beasiswa dari

pemerintah Sulawesi pada tahun 1959. Di kelas Il Tsanawiyah Al-Azhar

guru besar

beliau diterima. Setelah Sembilan tahun tepatnya pada tahun 1967, beliau
meraih gelar Lc (S1) fakultas Usuluddin dengan jurusan Tafsir dan Hadis.
Pada tahun 1969 beliau memperoleh gelar master (MA) dengan jurusan
yang sama.

Muhammad Quraish Shihab hampir menjadi bujang lapuk. Beliau
belum juga menikah pada umurnya yang 30 tahun. Sedangkan kakaknya
pada umur 18 tahun sudah menikah, dan adiknya sudah terlebih dahulu
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menikah. Setiap kali beliau mendapatkan tugas keluar kota sekalian beliau
mencari pasangan, akan tetapi setiap kali bertemu perempuan sering kali
ada persaan yang tidak cocok. Sampai akhirnya beliau bertemu dengan
perempuanyang bernama Fatmawati yang merupakan putri Solo. Tepat pada
hari ulang tahunnya yang ke-31, beliau menikah dengan Fatmawati lebih
tepatnya pada tanggal 16 Februari 1976.
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perempuan dan s

%

ernama Najla (Ela), lahir pada

A WA Wri

tanggal ma Najwa lahir pada

a lahir pada tahun
gg 1 Juli 1983 dan anak

aya dengan
dan oordinator
Pembantu
e |a gian timur.

akui* penelitian,

di Indonesia

lam ilmu-ilmu Al-

.V / m@ Al
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Quraish Shlhab juga seorang yang aktif dalam kegiatan tulis
menulis, seperti menulis untuk rubrik Pelita Hati, mengasuh rubrik Tafsir
Al-Amanah dalam sebuah majalah yang terbit dua mingguan di Jakarta, dan
rubrik Tanya Jawab seputar agama di Republik. Selain itu, beliau juga perna
menjabat sebagai redaktur Jurnal Umum Al-Qur'an dan Mimbar Utama
terbitan Jakarta.

Beliau juga masyhur sebagai penulis yang sangat produktif dan

karya yang lahir dari tangannya lebih 20 buku. Beberapa buku yang paling
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legendaris; yaitu, “Membumikan Al-Quran (Mizan: 1994), Lentera Hati
(Mizan: 1994), Wawasan Al-Quran (Mizan: 1996) dan Tafsir Al-Misbah
(15 Jilid, Lembaga Hati: 2003).

2. Metode dan Corak Penafsiran

Tafsir Al-Misbah, yang ditulis oleh Quraish Shihab, dilihat dari sisi
runtutan penafsiran yang diawali surat al-fatiha dan di akhiri dengan surat
an-nas memiliki ciri khas dalam penggunaan metode penafsiran yaitu tahlili
dan maudu’l ﬂﬁy‘ %/g NB etode tajzi’l (al-ittijab al-
tajzi’ ly) &» uhammad. Bagir Sard S tu metode atau cara

pen

an berbagai macam

S di~dalam Al-Quran.

at yang berkaitan

al aysebut dan
ma$ tabi“in

eterangannya serta tara ayat yang lain dan
mengistimbatkan h %@M metode tematik memiliki
keistimewaan dalam menghadlrkan pandangan dan pesan al-Qur“an secara
mendalam dan menyeluruh menyangkut tema yang dibicarakan. Dengan
kombinasi kedua metode ini, tafsir Al-Misbah mampu memberikan

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap ayat-ayat al-Qur'an.

Sebelum membahas tafsir dari sebuah surat, Quraish Shihab juga
memberikan pengantar dan penjelasan mengenai surat tersebut, seperti

jumlah ayat, tema kajian, dan nama lain surat. Hal ini menunjukkan bahwa
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tafsir ini tidak hanya didasarkan pada ijtihad penulis, tetapi juga didukung
oleh pendapat-pendapat ulama tafsir terdahulu, termasuk Al-Biga“i.

Corak tafsir Al-Misbah adalah tafsir al-adabi al-ijtima’i, yang
artinya uraian-uraian dalam tafsir ini mengarah pada masalah yang dihadapi
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa tafsir ini ditujukan untuk
membantu masyarakat dalam memahami pesan-pesan al-Qur'an dan
mengaplikasikannya dalam ehi%n sehari-hari.
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4 d@ok eumawe, Aceh
Q@y, nama "ash-
ak ﬂShiddieqy

ga abat Nabi
gt

ma

ssein bin

i Maharaja

ceﬁ\mun, hal itu

ta besar yang

di il..Dia yatim piatu
sejak kecilibunya ( & i asbi berusia enam

tahun. Sep ibunya, Hasbi dias h

tidak memiliki anak. ROB

Tak lama setelah Hasbi merajut kehidupan dengan bibinya, beliau

iyah, adik ibunya, yang

kembali dirundung duka. Pada tahun 1912 bibinya meninggal. Sepeninggal
bibinya, Hasbi memutuskan untuk tinggal di rumah kakak laki-lakinya yang
bernama Maneh, hingga beliau menjadi santri dan harus pindah dari satu

pesantren ke pesantren lainnya.

25 Badiatul Rozigin, Badiatul Muchlisin Asti, and Junaidi Abdul Munif, “101 Jejak Tokoh Islam
Indonesia,” (No Title) (2009).
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Lahir dari keluarga ulama’ yang cendekiawan, sangat berpengaruh
dalam menumbuhkan minat belajar agama yang kuat. Selain penguasaan
ilmu fikih, Hasbi memiliki minat yang kuat dan mendalam di bidang tafsir,
akidah, hadis dan fikih. Belakangan Hasbi juga dikenal sebagai penulis di
bidang-bidang tersebut.

Hasbi menjalani pendidikan awal di sebuah pesantren (meunasah)

yang dikelola ayahnya sendiri hingga berusia 12 tahun. beliau kemudian

belajar di beberapa-pesant Iai_NA h;hingga bertemu dengan seorang

ulama Ara %ﬁa %h Muhammzicfr@i I-Kalali. Hasbi banyak
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n
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eraggb:e Surabaya dan
%' di bawah asuhan
i

engambil bidang ilmu
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Ustadz Umar/Al- al;p/. Di pesantrep-itu;Ha:
yang sepesialisasi (t haRs endidikan dan bahasa. Berbekal

ilmu yang diperoleh di Aceh hanya dalam waktu setahun (sumber lain

menyebutkan dua tahun), beliau telah menyelesaikan studi
pembalajarannya dari Pesantren tersebut.

Majalah Hidayah (Edisi 45, April 2005) yang memuat artikel
tentang sifat Hasbi dengan judul Profesor Dr. Tengku Muhammad Hasbi

Ash-Shiddieqy: pembaharuan pemikiran Islam Indonesia via “Fiqih

2 |bid.
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Indonesia” menyatakan bahwa pendidikan tinggi Al-lrsyad pada tingkat
Takhassus merupakan pendidikan formal terakhir yang diselesaikan Hasbi.
Dia tidak pernah belajar di luar negeri.?’

Berbekal ilmu yang sudah dimilikinya, Hashi kemudian terjun ke
dunia pendidikan sebagai seorang pendidik. Pada tahun 1928 beliau
memimpin Sekolah Al-Irsyadi di Lhokseumawe. Selain itu, beliau aktif
berpartisipasi dalam pelaksanaan dakwah di Aceh terkait dengan
pengembangan I’{ }_&SMN mdld) dan pemberantasan syirik,
bid'ah dan I juga perna [@ bidang politik. Pada
tahu %ﬂ%a ada / \Stituante. S&gm
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Hasbi bisa mp B ua itu, meski Hasbi sudah tiada,
orang-orang masih mengingatnya. Warisan tulisannya benar-benar tak
ternilai harganya. Menurut informasi, buku-buku Hasbi memiliki 73 judul
yang terdiri dari 142 jilid yang sebagian besar membahas masalah fikih
(sekitar 36 judul). Selain figh, banyak bidang juga telah ditulis olehnya.
Hadits memiliki delapan judul, enam judul tafsir, lima tauhid dan sisanya

berkaitan dengan tema-tema umum.
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Dalam bidang tafsir, Tengku Hasbi telah menulis serta diapandang
atau dianggap sebagai tafsir pertama dan terlengkap dalam bahasa
Indonesia, yaitu Tafsir An-Nur. Karya lain di bidang ini adalah Tafsir Al-
Bayan, Sejarah dan Pengantar limu Al-Qur’an/Tafsir, dan Pokok-pokok
Ilmu AlQur’an.®

2. Metode dan Corak Penafsiran

Hasby dalam tafsir gng unakan metode campuran antara al-ra'yi
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C. Buya Hamka

o

1. Boigrafi Buya Hamka

Hamka memiliki nama lengkap Haji Abdul Malik Karim Amrullah,
orang lebih mengenalnya dengan sebutan Buya Hamka (lahir di Maninjau,
Sumatera Barat, Senin 16 Februari 1908), putra tokoh pembaharu
Minangkabau Dr. Haji Abdul Karim Amrullah. Nama Hamka melakat

28 |bid.

33



padanya seusai pertama kali menunaikan ibadah haji ke Mekkah pada tahun
1927.2°

Ditinjau dari pendidikan Secara formal, pendidikan Hamka
tidaklah tinggi. Hanya sampai kelas tiga dipendidkan sekolah desa.
Beliau menlanjutkan sekolah agama yang beliau ampu di Padang
Panjang dan Parabek juga tidak bertahan lama, hanya tiga tahun.
Selebihnya beliau belajar sendiri. Hamka belajar secara otodidak dalam

vpﬂrl I fa tra sejarah, sosiologi dan
slam _ma Barat taannya pada bahasa

berbagai d

politik,

gan sangat cepat. Dari sana ia
~~~~~ Fluas, balk perr ab ki maupun Barat.
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Z : : isi n artikel tentang
-

o : tjasih sangat
* 024 ‘&ninggalkan
yang beliau
ajar tentang pergerakan
éZajl Oemar Said

TjOer@ (Sa cka i Kusumo (Presiden

Muhammadi oerjopranote Bersama para
kaum muda aktivis, HR( ut serta dalam kursus-kursus pergerakan.
Setelah beberapa bulan berikutnya ia pergi ke Pekalongan dan tinggal di
kediaman A.R Sutan Mansur, tokoh Muhammadiyah Pekalonga yang
juga iparnya. Di sini Hamka lebih banyak kenal para tokoh

Muhammadiyah. Pada pertengahan tahun 1925, Hamka kembali ke

29 H Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam Yang Berpengaruh Abad 20 (Jakarta: Gema Insani, 2006).
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Padang Panjang dan ikut serta dalam mendirikan Tabligh
Muhammadiyah di rumah ayahnya.*

Beliau menikah pada tanggal 5 April 1929 dengan perempuan
yang bernama Siti Raham. Pada kala itu beliau baru berusia 21 tahun
sedangkan istinya berumur 15 tahun. Kemudian beliau aktif menjadi
pengurus Muhammadiyah Cabang Pandang Panjang dalam menghadapi
Kongres Muhamnadiyah yang ke-19 bertempat di Minangkabau.3!

Beliau kar a tahun 1950 dan menerbitkan
buku b /g u, Kenangan m&er mbangan Tasawuf dari
&)' juga menerbitkan
a{;u ai Nil, Di Tepi

N pat

Aran ma Islam,
ghani dan

blt@ada tahun

n di Amerika

lam kesusas ayu Klasik, Sﬁx juga, beliau gemar
mem%s traan Arab. Smﬁg/ au memperoleh julukan
oleh Drs. Selame?5 butan “Hamzah Fansuri Zaman
Baru”. Sisi lain dari pujangga, Hamka juga merupakan ulama’ yang
bergelut dalam dunia politik. Beliau terpilih menjadi anggota parlemen
Masyumi sebagai perwakilan unsur Muhammadiyah, pada tahun 1955,

Setelah dekrit tahun 1959 yang dikeluarkan oleh presiden
Soekarno, Hamka kembali ke tempat hidup yang semula, beliau

berdakwah dalam bentuk perjuangan melawan kediktatoran Soekarno.

%0 1bid.

81 H. Rusyidi, Pibadi Dan Martabat Buya Prof.DR.Hamka (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983).
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Sehingga beliau di anggap membahayakan sampai akhirnya beliau
dipenjara pada tahun 1964 oleh soekarno, dengan sebab kritikan-
kritikan terhadap demokrasi terpimpin yang sedang diusung oleh
Soekarno. Beliau baru dibebaskan setelah jatuhnya Soekarno dan
lahirnya Orde Baru pada tahun 1967. Di dalam penjara, Hamka berhasil
menyelesaikan sebuah karya monumental, Tafsir Al-Azhar 30 juz.%2

2. Metode dan Corak Pe n Hamka
§e N ipakai oleh Hamka dalam

proses @Xm Al-Quran.adala ayat a A{(}waﬂ, hadis-hadis Nabi
’%ﬂ at ab 9, Beli
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gu penafsiran
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D nasakh-mans a-ayat-sdtu dengan yanya, dan
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